Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Kesediaan Untuk Membayar (WTP) Penyediaan Air dengan Sea \Water
Reverse Osmosis (SWRO) Bagi Masyarakat di Kelurahan Pulau

Pan gan%Kabu aten Administrasi Katéllauan Seribu = Willingness to
pay (WTP) for Providing Water with Sea Water Reverse Osmosis

( O) for Communitiesin Panggang Island Subdistrict, Seribu
|slands Administrative Regency

Eurika Putri Andita, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920547083& | okasi=lokal

Penyediaan air melalui <em>Sea Water Reverse Osmosis</em> (SWRO) di Kelurahan Pulau Panggang
oleh Pemerintah Provinsi DK Jakarta dimulai pembangunannya pada tahun 2018. Pada tahun 2019
diserahkan pengel olaannya kepada PAM Jaya. Penyediaan air seringkali harus di ikuti dengan subsidi
karena kemampuan dan/atau kesediaan membayar masyarakat yang rendah. Hal inipun terjadi dengan
penyediaan air dengan sistem SWRO. Saat ini masih diberlakukan tarif subsidi sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 57 Tahun 2021 tentang Tarif Air PAM Jaya. Penelitian ini
bertujuan menganalisis kesediaan untuk membayar (WTP) masyarakat di Kelurahan Pulau Panggang
terhadap penyediaan air SWRO. Metode pel aksanaan kegiatan dimulai dengan observasi dan wawancara
kepadainstans terkait. Juga dilakukan penyebaran kuesioner kepada 110 masyarakat yang yang dalam 3
(tiga) bulan terakhir secara rutin menggunakan SWRO. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan gambaran
dari sebuah populasi. Saat ini masyarakat masih belum optimal dalam menggunakan SWRO. K ebutuhan
harian masih dipenuhi oleh penyediaan dari sumur, penmapungan air hujan dan BWRO. Nilai rata-rataWTP
SWRO sebesar Rp.1.368,349. Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah pendapatan rumah tangga, jenis
pekerjaan dan tingkat pendidikan. Faktor pendapatan rumah tangga dan tingkat pendidikan berpengaruh
positif secara signifikan terhadap nilai WTP. Faktor jenis pekerjaan berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap nilai WTP.

Water supply through Sea Water Reverse Osmosis (SWRO) in Panggang Island Subdistrict by the DKI
Jakarta Provincial Government began construction in 2018. In 2019, management was handed over to PAM
Jaya. Water supply often has to be accompanied by subsidies because the community's ability and/or
willingnessto pay islow. This also happens with water supply using the SWRO system. Currently, subsidy
rates are still being applied as stated in DK Jakarta Governor Regulation Number 57 of 2021 concerning
PAM Jaya Water Tariffs. This research aims to anayze the willingness to pay (WTP) of the community in
Panggang Island Subdistrict for the provision of SWRO water. The method of implementing activities
begins with observation and interviews with related agencies. Questionnaires were also distributed to 110
people who had regularly used SWRO in the last 3 (three) months. This aimsto provide an overview of a
population. Currently, people are still not optimal in using SWRO. Daily needs are still met by provision
from wells, rainwater storage and BWRO. The average SWRO WTP valueisIDR 1,368,349. The
influencing factors are household income, type of work and level of education. Household income and
education level factors have a significant positive effect on the WTP value. The type of job factor has a
significant negative effect on the WTP value.
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